BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan asuhan kebidanan yang telah dilakukan mengenai Asuhan
Kebidanan Masa Nifas pada Ny.M P,A, 28 tahun dengan Perawatan Luka
Perineum di UPT Puskesmas PONED Sedong Kabupaten Cirebon Tahun
2022 mulai dari pengumpulan data sampai dengan evaluasi, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan. Bahwa setelah melakukan Asuhan Kebidanan
Masa Nifas pada Ny.M P,A, 28 tahun dengan Perawatan Luka Perineum,
penulis dapat :

1. Melakukan pengkajian data subjektif terfokus pada Ny.M dengan
perawatan luka perineum di UPT Puskesmas PONED Sedong
Kabupaten Cirebon Tahun 2022

2. Melakukan pengkajian data objektif tidak terfokus pada Ny.M dengan
perawatan luka perineum di UPT Puskesmas PONED Sedong
Kabupaten Cirebon Tahun 2022.

3. Menegakkan analisis terfokus pada ibu nifas dengan perawatan luka
perineum di UPT Puskesmas PONED Sedong Kabupaten Cirebon
Tahun 2022.

4. Melakukan perencanaan sesuai dengan analisis yang telah ditegakkan
di UPT Puskesmas PONED Sedong Kabupaten Cirebon Tahun 2022.

5. Melakukan penatalaksanaan yang kurang terfokus pada Ny.M dengan
perawatan luka perineum di UPT Puskesmas PONED Sedong
Kabupaten Cirebon Tahun 2022.

6. Memberikan asuhan melalui pemberdayaan perempuan dan keluarga
berbasis kearifan lokal dengan pemanfaatan daun sirih untuk
mencegah infeksi perineum di UPT Puskesmas PONED Sedong
Kabupaten Cirebon Tahun 2022.

7. Melakukan analisis kesenjangan antara teori dan praktik dalam asuhan
yang diberikan pada Ny.M dengan perawatan luka perineum di UPT
Puskesmas PONED Sedong Kabupaten Cirebon Tahun 2022.

8. Melakukan evaluasi dari hasil pemberdayaan yang telah diberikan
terkait perawatan luka perineum yakni diharapkan Ny.M dapat
menerapkan pemberdayaan yang diberikan oleh penulis di UPT
Puskesmas PONED Sedong Kabupaten Cirebon Tahun 2022.



B. Saran
1.

Bagi Institusi Pendidikan

Dapat memperkaya referensi terkait dengan alternatif
pengobatan tradisional (non farmakologi) khususnya untuk perawatan
luka perineum
Bagi lahan praktik

Diharapkan menjadi dasar kebijakan untuk menyertakan
asuhan non farmakologi dalam setiap asuhan khususnya masa nifas
dengan luka perineum salah satunya dengan menggunakan rebusan air
daun sirih.
Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan bidan dapat mengenalkan pengobatan non
farmakologi sebagai alternatif dalam penyembuhan luka perineum
berdasarkan kearifan lokal dengan memanfaatkan bahan alam yang

ada.



